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Artikel Info ABSTRAK
Kata kunci: Transformasi digital menuntut sekolah untuk merespons perkembangan
. teknologi dalam pembelajaran, namun keterbatasan literasi digital, koding, dan
KeC(_erdasan Artifisial kecerdasan artifisial (Al) di kalangan pendidik serta siswa menjadi hambatan
Koding utama, terutama di daerah dengan fasilitas terbatas seperti LP Ma'arif NU
Literasi Digital Kabupaten Pati. Kegiatan pengabdian ini penting dilakukan untuk
NU meningkatkan kompetensi dasar koding dan pemanfaatan kecerdasan artifisial
Sekolah edukatif, sehingga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan

pembelajaran abad-21. Metode pengabdian meliputi penilaian kebutuhan
awal, pelatihan koding melalui platform Scratch dan metode unplugged, serta
penerapan kecerdasan artifisial untuk ringkasan, pembuatan materi ajar, dan
evaluasi awal, dengan pendampingan lapangan serta pembelajaran berbasis
proyek (PjBL) untuk memastikan adopsi di kelas. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri pendidik dalam mengintegrasikan teknologi,
penyusunan bahan ajar digital, pembentukan tim inovasi sekolah, serta
tersusunnya Rencana Tindak Lanjut (RTTL) di setiap sekolah mitra.
Pendekatan bertahap dan adaptif ini terbukti efektif mendorong adopsi
teknologi di satuan pendidikan dengan keterbatasan fasilitas, memberikan
dasar kuat untuk pengembangan pendidikan digital berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk bidang Pendidikan [1], [2]. Kemajuan teknologi informasi, khususnya dalam
bidang koding dan kecerdasan artifisial (artificial intelligence atau Al), mendorong dunia pendidikan untuk
menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 [3], [4].
Kompetensi tersebut tidak hanya mencakup penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir
komputasional, pemecahan masalah, kreativitas, serta kemampuan memahami dan memanfaatkan teknologi
secara kritis dan bertanggung jawab [5], [6]

Literasi digital yang mencakup pemahaman koding dan kecerdasan artifisial kini dipandang sebagai
fondasi penting dalam pendidikan modern [7]. Literasi Al tidak sebatas pada kemampuan teknis menggunakan
aplikasi berbasis Al, tetapi juga mencakup pemahaman tentang cara kerja sistem Al, implikasi sosial dan etika,
serta penerapan teknologi dalam konteks pembelajaran yang bermakna [8], [9]. Beberapa kajian menunjukkan
bahwa pengenalan Al sejak jenjang pendidikan dasar dan menengah dapat membantu peserta didik
mengembangkan pola pikir analitis serta kesiapan menghadapi lingkungan digital yang semakin kompleks
[10].
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Secara global, Al literacy telah diidentifikasi sebagai tantangan pedagogis yang penting bagi sistem
pendidikan, terutama di tingkat K-12, di mana siswa dipersiapkan untuk dapat berinteraksi secara efektif
dengan teknologi berbasis Al dalam kehidupan sehari-hari [11], [12], [13]. Tantangan ini mencakup aspek
kurikulum, kesiapan pendidik, serta pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani konsep abstrak Al
dengan pengalaman belajar yang konkret. Oleh karena itu, berbagai negara mulai mengembangkan kerangka
literasi Al dan mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran sekolah secara bertahap dan kontekstual [14].

Di Indonesia, program pembelajaran koding dan kecerdasan artifisial turut disosialisasikan melalui
kebijakan pendidikan untuk memperkuat literasi digital di berbagai jenjang pendidikan, dengan tujuan
menyediakan keterampilan yang mampu menjawab tuntutan era Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 [15].
Kebijakan ini menegaskan pentingnya penguasaan teknologi digital sebagai bagian dari upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia [16], [17]. Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut di tingkat satuan
pendidikan masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan akses pelatihan, variasi kemampuan
pendidik, serta kurangnya pendampingan yang berkelanjutan [18].

Namun demikian, penerapan program pelatihan koding dan kecerdasan artifisial secara efektif masih
memerlukan dukungan pelatihan yang kontekstual dan aplikatif bagi pendidik dan peserta didik agar dapat
diimplementasikan secara optimal di sekolah-sekolah. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis praktik dan konteks lokal lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan pendidik
maupun peserta didik dibandingkan pendekatan yang bersifat teoritis semata [19]. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat memiliki peran strategis dalam menjembatani kesenjangan antara kebijakan
pendidikan dan praktik pembelajaran di lapangan [20].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA) yang
diselenggarakan oleh LP Ma’arif NU Kabupaten Pati Tahun 2025 dirancang sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan meningkatkan kapasitas literasi digital pendidik dan peserta didik pada jenjang
SD/MI, SMP/MTs, hingga MA/SMA/SMK. Pelatihan ini mengintegrasikan pemahaman dasar koding dan
kecerdasan artifisial dengan praktik langsung yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dan
madrasah. Diharapkan, kegiatan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung transformasi
pembelajaran, memperkuat literasi teknologi digital, serta meningkatkan kesiapan satuan pendidikan Ma’arif
dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan
literasi digital guru melalui penguatan kompetensi koding dan kecerdasan artifisial (Al) di lingkungan LP
Ma’arif NU Kabupaten Pati. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan aplikatif, dengan menekankan
keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi
pengembangan literasi digital dan Al dalam pendidikan yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) dan praktik langsung [5], [8]. Untuk memudahkan pemahaman terhadap tahapan
kegiatan pengabdian, alur metode pelaksanaan pelatihan disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 1.

Perancangan Program Pelatihan

Pelaksanaan Pelatihan
(Luring & Daring)

Penyampaian Materi
Diskusi

Praktik & Proyek
(Hands-on)

Presentasi Hasil

Evaluasi & Refleksi

Gambar 1. Diagram Alur Metode Pelaksanaan Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA)
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Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan program pelatihan yang disusun secara sistematis dan
berurutan mulai dari tahap awal hingga evaluasi akhir. Proses diawali dengan tahap analisis kebutuhan, yaitu
kegiatan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta pelatihan, baik dari segi materi, tingkat pemahaman awal,
maupun tujuan yang ingin dicapai. Tahap ini menjadi dasar dalam menentukan arah dan strategi pelatihan agar
sesuai dengan kebutuhan peserta. Selanjutnya dilakukan perancangan program pelatihan, yang mencakup
penyusunan kurikulum, materi, metode pembelajaran, serta penentuan media yang akan digunakan.
Perancangan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelatihan dapat berjalan secara terstruktur dan efektif.
Setelah perancangan selesai, program memasuki tahap pelaksanaan pelatihan yang dapat dilakukan secara
luring (tatap muka) maupun daring, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta. Sebelum penyampaian
materi inti, peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal. Hasil dari
pre-test ini digunakan sebagai acuan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan
berlangsung. Tahap berikutnya adalah penyampaian materi dan diskusi, di mana instruktur memberikan
penjelasan terkait topik yang dipelajari, disertai sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta.
Setelah memahami materi, peserta diarahkan ke tahap praktik dan proyek (hands-on). Pada tahap ini, peserta
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh melalui latihan langsung atau pengerjaan proyek
sederhana. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis dan memperkuat pemahaman
konseptual. Hasil dari praktik tersebut kemudian disampaikan pada tahap presentasi hasil, di mana peserta
memaparkan pekerjaan mereka sebagai bentuk evaluasi sekaligus melatih kemampuan komunikasi. Tahap
selanjutnya adalah post-test, yang digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test
memberikan gambaran efektivitas program pelatihan yang telah dilaksanakan. Terakhir, dilakukan tahap
evaluasi dan refleksi, yang bertujuan untuk menilai keseluruhan proses pelatihan serta mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan program. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar perbaikan dan
pengembangan program pelatihan di masa mendatang agar menjadi lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan
peserta. Model tahapan ini mengacu pada praktik pelatihan guru yang menekankan siklus belajar berkelanjutan,
mulai dari asesmen awal hingga evaluasi hasil.

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman
awal, kesiapan, serta tantangan yang dihadapi guru dalam pemanfaatan koding dan kecerdasan artifisial dalam
pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus LP Ma’arif NU Kabupaten
Pati serta pemetaan karakteristik peserta dari jenjang MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA, dan SMK. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih berada pada tahap awal literasi koding dan kecerdasan
artifisial, meskipun telah menggunakan teknologi digital secara terbatas dalam pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan hasil kajian yang menyebutkan bahwa keterbatasan pelatihan kontekstual menjadi salah satu
hambatan utama dalam implementasi Al dan literasi digital di sekolah [6], [18]

2.2 Perancangan Program Pelatihan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian merancang program Pelatihan Koding dan
Kecerdasan Artifisial (KKA) yang disesuaikan dengan kebutuhan guru lintas jenjang. Materi pelatihan disusun
secara bertahap, dimulai dari pengenalan logika pemrograman, dasar-dasar koding, hingga pengenalan konsep
Al dan pemanfaatannya dalam konteks pendidikan. Perancangan materi mengacu pada kerangka literasi Al
yang menekankan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, serta kesadaran etika dalam penggunaan
teknologi [14]. Selain itu, pendekatan pelatihan juga menyesuaikan kebijakan nasional terkait penguatan
literasi digital dan pembelajaran koding dan kecerdasan artifisial di satuan Pendidikan [15]. Salah satu
hambatan utama dalam implementasi Al dan literasi digital di sekolah.

2.3 Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring dan daring untuk menjangkau peserta secara optimal.
Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, dan praktik langsung (hands-on
practice). Ceramah interaktif digunakan untuk menyampaikan konsep dasar koding dan kecerdasan artifisial,
sementara diskusi dimanfaatkan untuk mengaitkan materi dengan pengalaman mengajar peserta. Metode
praktik langsung diterapkan untuk memberikan pengalaman nyata kepada peserta dalam menggunakan
platform koding visual serta berbagai tools Al yang relevan dengan kebutuhan guru. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran [10], [11].
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2.4 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Alur tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan secara ringkas dalam bentuk diagram alur
horizontal pada Gambar 2.

Penyampaian Materi Sesi Praktik & Proyek - .
Studi Kasus) Fasilitator)

Gambar 2. Diagram Alur Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi: 1)Pembukaan dan pre-test, untuk mengukur
tingkat pemahaman awal peserta. 2)Penyampaian materi, yang mengintegrasikan teori, diskusi, dan studi kasus.
3)Sesi praktik dan proyek, dengan pendampingan fasilitator. 4)Presentasi hasil karya, sebagai sarana refleksi
dan berbagi praktik baik. 5)Post-test dan penutupan, untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Model
tahapan ini mengacu pada praktik pelatihan guru yang menekankan siklus belajar berkelanjutan, mulai dari
asesmen awal hingga evaluasi hasil.

2.5 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, penilaian hasil karya
peserta, serta observasi partisipasi selama pelatihan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas pelatihan
serta dampaknya terhadap peningkatan kompetensi peserta. Pendekatan evaluasi ini sejalan dengan praktik
evaluasi pelatihan literasi digital dan Al dalam pendidikan, yang menekankan pengukuran peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan implementasi di kelas [19].

3. PEMBAHASAN HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA)
telah dilaksanakan dengan melibatkan 160 orang guru yang berasal dari jenjang SD/MI, SMP/MTs, serta
MA/SMA/SMK di lingkungan LP Ma’arif NU Kabupaten Pati. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan
yang dirancang secara sistematis, dimulai dari asesmen awal melalui pre-test, penyampaian materi konseptual,
hingga praktik implementatif dan evaluasi akhir. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara luring dan daring,
dengan sesi luring yang diselenggarakan pada Rabu, 15 Oktober 2025, pukul 08.00-15.30 WIB bertempat di
Gedung LP Ma’arif NU Kabupaten Pati, serta dilanjutkan dengan sesi daring melalui Zoom Meeting yang
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu Selasa, 21 Oktober 2025, Kamis, 23 Oktober 2025, dan Sabtu, 25 Oktober
2025, masing-masing pada pukul 19.00-22.00 WIB. Pendekatan pelatihan dirancang untuk menjembatani
pemahaman konseptual mengenai koding dan kecerdasan artifisial dengan penerapan praktis dalam konteks
pembelajaran di sekolah dan madrasah, sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual,
aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di satuan pendidikan masing-masing.

Materi konseptual yang diberikan mencakup pengenalan logika pemrograman dan computational
thinking sebagai fondasi berpikir dalam koding, pengenalan konsep dasar kecerdasan artifisial, serta
pemanfaatan teknologi Al dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi pendidikan.
Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dengan mengaitkan setiap konsep pada contoh kasus nyata
yang relevan dengan tugas dan peran guru, sehingga peserta dapat memahami keterkaitan antara teori dan
praktik.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial

Setelah pemahaman konseptual diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik dan proyek. Pada
tahap ini, peserta diperkenalkan dengan penggunaan platform koding visual serta berbagai tools Al yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Peserta mempraktikkan penyusunan aktivitas pembelajaran
sederhana berbasis koding serta pemanfaatan Al untuk pembuatan materi ajar, media presentasi, dan
pendukung administrasi kelas. Pendampingan dilakukan secara intensif oleh fasilitator untuk memastikan

setiap peserta dapat mengikuti proses praktik dengan baik.
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Gambar 4. Contoh Praktik dan Hasil Karya Peserta Pelatihan Kelas Guru SD/MI

Sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran, kegiatan pelatihan dilengkapi dengan pemberian pre-test
dan post-test menggunakan instrumen yang sama. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi untuk
mengukur tingkat pemahaman awal peserta terhadap konsep koding dan kecerdasan artifisial. Post-test
diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah
memperoleh materi dan pengalaman praktik. Evaluasi ini digunakan sebagai dasar analisis efektivitas pelatihan

dalam meningkatkan kompetensi peserta.
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3.1 Hasil Pre-Test dan Post-Test

Instrumen evaluasi diberikan kepada peserta sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) pelaksanaan
pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi koding dan kecerdasan artifisial. Skor
yang diperoleh peserta dihitung dalam bentuk persentase berdasarkan jumlah jawaban benar terhadap total soal
yang diberikan.

Tabel 2. Perbandingan Pre-Tesd dan Post-Test

Jenis Tes Rata-rata Skor (%)

Pre-Test 72,18

Post-Test 92,86
Peningkatan 20,68

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 1, rata-rata skor pre-test peserta berada pada
angka 72,18%. Setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, rata-rata skor post-test meningkat menjadi
92,86%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar 20,68 poin setelah mengikuti
Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA).

Setelah seluruh rangkaian pelatihan dilaksanakan, hasil post-test menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan pada seluruh aspek yang diukur. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam memahami konsep dasar koding, mengenali potensi Al dalam pembelajaran, serta memahami cara
penerapan teknologi tersebut secara sederhana dan kontekstual.

100 Perbandingan Rata-rata Skor Pre-Test dan Post-Test

80

60

40 1

Rata-rata Skor (%)

20

o

Pre-Test Post-Test
Gambar 5. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan

Gambar 5 menampilkan grafik perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test yang digunakan
untuk mengukur efektivitas pelaksanaan pelatihan. Sumbu horizontal menunjukkan dua tahap pengukuran,
yaitu pre-test dan post-test, sedangkan sumbu vertikal menunjukkan nilai rata-rata skor dalam bentuk
persentase. Berdasarkan grafik, terlihat bahwa rata-rata skor pre-test berada pada kisaran sekitar 70%, yang
menggambarkan tingkat pemahaman awal peserta sebelum mengikuti pelatihan. Setelah seluruh rangkaian
pelatihan dilaksanakan, rata-rata skor post-test meningkat secara signifikan hingga mencapai sekitar 90%.
Peningkatan ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar antara kemampuan awal dan kemampuan
akhir peserta. Selisih nilai antara pre-test dan post-test tersebut mengindikasikan bahwa materi yang
disampaikan serta metode pelatihan yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif.
Dengan demikian, grafik ini dapat menjadi bukti empiris bahwa program pelatihan yang dilaksanakan berhasil
mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu, hasil ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan, seperti kombinasi antara penyampaian materi,
diskusi, dan praktik langsung, memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran.

3.2 Analisis Peningkatan Pemahaman Peserta
Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan
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pengalaman langsung efektif dalam meningkatkan literasi digital guru. Peserta tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Peningkatan ini
terlihat dari kemampuan peserta dalam merancang ide pembelajaran berbasis koding serta memanfaatkan Al
sebagai alat bantu pembelajaran. Selain itu, hasil praktik dan karya peserta menunjukkan bahwa guru mulai
memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi digital secara lebih kreatif dan produktif. Guru tidak
lagi memandang koding dan Kecerdasan Artifisial sebagai teknologi yang kompleks, melainkan sebagai alat
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran lintas mata pelajaran.

3.3 Pembahasan

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan bahwa Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial
(KKA) memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan digital guru di
lingkungan LP Ma’arif NU Kabupaten Pati. Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual dan berbasis praktik mampu menjembatani konsep koding dan kecerdasan artifisial
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh peserta. Pendekatan pelatihan yang
mengintegrasikan penyampaian konsep, praktik langsung, dan refleksi hasil karya memungkinkan peserta
untuk melihat secara langsung keterkaitan antara teori dan implementasi. Selain peningkatan pemahaman
kognitif, selama pelaksanaan kegiatan juga terlihat peningkatan keterlibatan dan antusiasme peserta. Guru aktif
bertanya, berdiskusi, serta mencoba mengeksplorasi pemanfaatan koding dan kecerdasan artifisial dalam
pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan koding dan kecerdasan
artifisial bagi guru merupakan metode pengabdian masyarakat yang efektif dan relevan untuk meningkatkan
literasi digital pendidik. Kegiatan ini berpotensi menjadi langkah awal dalam membangun budaya
pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif dan adaptif di lingkungan satuan pendidikan Ma’arif.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA) bagi guru di lingkungan LP Ma’arif NU
Kabupaten Pati telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
digital peserta, khususnya dalam pemahaman konsep dasar koding, berpikir komputasional, serta pemanfaatan
kecerdasan artifisial dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor evaluasi dari
72,18% pada pre-test menjadi 92,86% pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 20,68 poin, yang
mengindikasikan efektivitas metode pelatihan yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berbasis praktik.
Kelebihan kegiatan ini terletak pada integrasi antara penyampaian materi konseptual, diskusi interaktif, serta
praktik langsung yang relevan dengan kebutuhan guru di satuan pendidikan, namun kegiatan ini masih
memiliki keterbatasan pada durasi pelatihan yang relatif singkat serta perbedaan tingkat kemampuan awal
peserta. Oleh karena itu, disarankan adanya pengembangan pelatihan lanjutan, pendampingan berkelanjutan
melalui komunitas belajar guru, serta perluasan cakupan kegiatan pengabdian dan penelitian selanjutnya untuk
mengukur dampak jangka panjang terhadap implementasi koding dan kecerdasan artifisial dalam proses
pembelajaran di sekolah dan madrasah.
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